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BAGIAN ini berisi pengalaman-pengalaman guru yang bersifat umum dalam 
memfasilitasi pembelajaran aktif, yaitu mendorong siswa belajar secara kooperatif, 
membuat laboratorium dari hasil karya siswa, memanfaatkan media pembelajaran 
yang digunakan siswa dalam belajar, lembar kerja yang mendorong siswa berpikir 
tingkat tinggi, dan semua kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan 
siswa. 
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embuat laboratorium sendiri ternyata Menurut Pak Eko dirinya mendorong siswa untuk 
bukanlah hal yang sulit. Hal itu dibuktikan menggunakan bahan yang berasal dari barang-barang MEko Juli Sarwono guru matematika SMPN daur ulang seperti keping CD bekas untuk 

19 Purworejo Jawa Tengah yang berhasil menciptakan mempelajari lingkaran, kardus bekas untuk membuat 
sebuah laboratorium matematika yang efektif dan kerucut dan sebagainya. Pajangan akan diganti dalam 
efisien. Bersama dengan siswanya, Pak Eko kurun waktu sekitar 3 bulan kemudian disimpan 
mengembangkan berbagai media pembelajaran dan untuk diportofoliokan. Apa rahasianya sehingga 
karya siswa yang dikreasi selama pembelajaran dirinya mampu menciptakan laboratorium sendiri? 
Matematika. Semua karya tersebut disimpan dan ”Guru harus berani ‘gila’ dalam berkreasi dan 
dipajangkan di sebuah kelas yang khusus digunakan berinovasi,” tukas pak Eko memberi tahu    
untuk belajar Matematika. Kepala sekolah rahasianya. 
memberikan penghargaan dengan membuat program  
moving class untuk pembelajaran matematika. 

Laboratorium Matematika ini menjadi sarana bagi 
guru untuk memberikan kesempatan siswa 
mengeksplorasi dan memecahkan persoalan-
persoalan Matematika. Tempat duduk sudah diatur 
untuk model pembelajaran kooperatif dan pada saat-
saat tertentu siswa bebas menentukan pola tempat 
duduk yang mereka sukai termasuk duduk di lantai. 

Suasana Matematika sudah tampak dari pajangan di 
luar kelas, pintu, semua dinding  kelas, langit-langit, dan 
masih ada beberapa rak di bagian belakang ruang 
kelas. Semua pajangan tersebut adalah hasil karya 
siswa. Karya tersebut akhirnya menjadi media bagi 
mereka dan menjadi sumber belajar baru.  
Pengaturan pajangan dirancang agar anak mudah 
untuk mengaksesnya. 

Di atas meja tampak ragam media pembelajaran yang 
digunakan siswa untuk memecahkan masalah dengan 
Matematika.
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Menciptakan 

Laboratorium 
Matematika Sendiri
Juli Eko Sarwono, Guru Matematika SMPN 19 Purworejo, Jawa Tengah 

B. Pengalaman Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Aktif

Suasana pembelajaran di laboratorium 
Matematika SMPN 19 Purworejo yang di 
fasilitasi pak Eko. Siswa-siswi menjelaskan 
hasil kerjanya kepada teman-teman yang 
akan bertanya dan memberi umpan balik. 
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STRATEGI DAN INSIATIF YANG lPembelajaran terbiasa didesain untuk 
DILAKUKAN mendorong siswa belajar bersama, memecahkan 

masalah secara kooperatif, mempresentasikan 
lMelibatkan siswa membuat media pembelajaran 

dan memajangkan hasil karyanya.
dan menyimpannya di dalam kelas dengan 
menata rapi dan dikelompokkan sesuai materi 

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIK YANG 
pembelajaran.

BAIK
lMemajangkan hasil karya siswa dan 

menjadikannya sebagai sumber belajar baru lPak Eko berhasil diterima di hati para siswa 
dalam pembelajaran matematika. dengan menjadi guru pavorit dan Matematika 

lSeluruh media pembelajaran dan karya siswa menjadi pembelajaran yang paling disukai siswa.
dihasilkan dari barang bekas yang sudah tidak 

lTiga tahun terakhir selalu ada siswa yang 
terpakai, seperti kaleng bekas minuman atau 

berhasil mendapatkan nilai 10 pada ujian akhir 
kue, koran, kardus, majalah, kayu, bola, sedotan 

nasional (UAN).
plastik, keping CD, dan barang bekas yang 
murah lainnya. lTim Matematika SMPN 19 Purworejo berhasil 

lSetiap kompetensi dasar Matematika sudah meraih juara pertama Olimpiade Matematika 
memiliki media pembelajaran yang dapat tingkat Kabupaten. 
digunakan siswa untuk belajar. 

Hasil karya siswa menghiasi pajangan dinding kelas dan juga digunakan sebagai sumber belajar.

Dari pengalaman yang dilakukan pak Eko, keberadaan laboratorium tidaklah selalu identik dengan penyediaan 
dana yang tinggi untuk membangun dan membeli alat-alat yang canggih dan mahal. Laboratorium juga bisa 
dibangun dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Alat-alat yang ada di laboratorium tidaklah selalu harus selalu 
dibeli. Alat-alat tersebut bisa dibuat oleh guru dan siswa, dari bahan-bahan sederhana yang tersedia di sekitar 
lingkungan sekolah. 
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arya siswa yang dimanfaatkan dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pekerjaan 
dan cara belajar siswa merupakan sesuatu yang sangat penting. Hal itulah yang Kmendasari Lia Windari, S.Pd guru IPA MTsN Binjai Sumatera Utara 

memaksimalkan karya siswa dalam pembelajaran di kelasnya. Para siswa dilibatkan pula 
untuk mengelola karyanya sendiri. ”Saya berupaya membuat siswa merasa nyaman 
memilih karyanya sendiri untuk dipajangkan. Mereka terbiasa saling mendiskusikan hasil 
karya dan memilih karya terbaik untuk dijadikan model bagi temannya yang lain,” cerita   
Bu Lia. 

Selain memajangkannya di kelas, Ibu Lia terbiasa meminta siswa melakukan refleksi atas 
pekerjaan siswa sendiri, belajar dari pekerjaan teman, dan membuat kelas menjadi indah 
dengan tatanan karya siswa. Berdasarkan hasil karya tersebut, siswa terbiasa 
berpresentasi, berdiskusi, dan berdebat dengan teman sekelas. 

Memaksimalkan Karya Siswa 
dalam Pembelajaran
Lia Windari, S.Pd guru IPA MTsN Binjai, Sumatera Utara 

47

Karya siswa yang dihasilkan dalam pembelajaran IPA yang difasilitasi ibu Lia, 
dipajang di dalam kelas dan digunakan sebagai sumber belajar siswa.

STRATEGI DAN INSIATIFY ANG DILAKUKAN

Beberapa cara yang biasa dilakukan ibu Lia dalam memaksimalkan karya 
siswa, diantaranya, 
lMemfasilitasi pembuatan karya siswa yang relevan dengan kurikulum. 
lSiswa memilih karyanya sendiri untuk dipajangkan dan belajar dari karya 

terbaik  temannya.
lKarya yang dipajangkan menghargai usaha, bukan hanya pekerjaan yang 

sempurna. 
lMemberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan, melakukan 

kunjung karya, dan mendiskusikan hasil karya. 
lMenghindari adanya nilai atau komentar pada karya yang dipajang. 
lPajangan di kelas merefleksikan upaya seluruh siswa dalam kelas, terutama 

untuk menumbuhkan rasa memiliki. 
lMenjaga kemutakhiran pajangan, bermakna, dan tidak berserakan. 
lPajangan diganti sesuai dengan perjalanan topik pembelajaran yang 

relevan dengan kurikulum. 
lTidak memajangkan karya dengan cara berjubel, bila terlalu banyak dibuat 

bergiliran.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKY ANG BAIK

Menurut alumni Universitas Negeri Medan itu setidaknya ada empat 
manfaat yang diperoleh siswa dari memaksimalkan hasil karya. 
?Pertama, siswa memiliki kesempatan belajar mempraktikkan keterampilan 

akademik dan sosial. Ketuntasan belajar menjadi maksimal dan sikap 
saling menghargai, menumbuhkan empati, dan rasa kebersamaan. 

?Kedua, saat siswa memilih sendiri karya yang akan dipajang, mereka belajar 
melakukan refleksi dari yang dikerjakan. 

?Ketiga, pajangan yang lebih mengutamakan usaha dibandingkan hasil terbaik 
dapat memberikan pelajaran pada siswa bahwa belajar adalah proses 
pertumbuhan, bukan hanya proses penguasaan.

?Keempat, dapat memperkuat kepercayaan diri akan tumbuh dan 
berkembangnya kompetensi.

Salah satu kegiatan pembelajaran 
IPA yang difasilitasi ibu Lia. Siswa 
memanfaatkan media sederhana 
dan terjangkau, mempraktikkan 
kerja ilmiah, mengembangkan hasil 
karya, dan mempresentasikannya.

B. Pengalaman Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Aktif B. Pengalaman Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Aktif
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Terapkan Simulasi 

Berbasis Aktivitas Siswa
enni Erica Cibro sumringah saat menunjuk-  
kan kertas jawabannya. Yeni dan siswa kelas YIX-1 SMPN 3 Sidikalang baru selesai 

melakukan SISIAKSI atau simulasi yang berbasis 
aktivitas siswa. Menurut Kepala SMPN 3 Sidikalang, 
Sumatera Utara, Hasoloan Siburian S.Pd, SISIAKSI 
adalah sarana belajar dari siswa untuk siswa.  
SISIAKSI berangkat dari logika sederhana yaitu 
siswa yang menguasai mata pelajaran tertentu akan 
lebih efektif mengajari siswa lain.

Cara kerjanya praktis. Siswa yang pintar di mata 
pelajaran matematika misalnya, dikumpulkan dalam 
satu kelompok. Satu kelompok biasanya berjumlah 
sepuluh orang. Kelompok ini kemudian bertemu 
secara teratur untuk membuat soal yang akan 
diujikan kepada teman sekelasnya. Ujian diadakan 
secara periodik. Topik yang diujikan haruslah topik 
yang sudah diajarkan.

Proses SISIAKSI dari hulu sampai hilir sepenuhnya 
dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Mereka membuat 
soal dan kunci jawaban sendiri. Menentukan hari 
pelaksaan SISIAKSI, melakukan pemeriksaan hasil ujian, 
mendokumentasikan hasil, sampai membuat 
perangkingan dan mengumumkan para peringkat 
tertinggi. Lewat SISIAKSI, semangat belajar siswa di 
SMP Negeri 3 Sidikalang terus meningkat. ”Kini siswa 
lebih bersemangat untuk belajar,” ungkap Pak Siburian.

SISIAKSI adalah inovasi sistem pembelajaran aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan. Dari penerapan 
SISIAKSI, ada dua indikasi positif. Pertama, 
meningkatnya semangat belajar siswa. Siswa semakin 
giat menambah jam belajarnya, sekalipun dia tidak 
berada di sekolah. Perubahan ini tidak hanya dirasakan 
oleh siswa, tetapi juga dirasakan oleh orangtua. Tidak 
sekali orangtua datang ke sekolah untuk menyatakan 
keheranannya terhadap peningkatan semangat belajar 
si anak. Kedua, terjadinya meningkatnya kualitas hasil 
belajar siswa. 

Salah satu indikatornya adalah semakin banyaknya 
siswa yang masuk ke kelas unggulan. Saat memulai 
menerapkan SISIAKSI di kelas VII-7, tujuh siswa dari 
kelas ini berhasil masuk kelas IX-1 (kelas unggulan). 
Ketika itu jumlah siswa kelas VII di SMP Negeri 3 
Sidikalang adalah 284 orang. Sedangkan siswa yang 
diterima untuk kelas XI-1 hanya 40 orang. 

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKY ANG BAIK

STRATEGI DAN INSIATIF YANG ?Siswa meningkat semangat belajar dan semakin giat 
DILAKUKAN menambah jam belajarnya, sekalipun tidak berada 

di sekolah. Perubahan ini juga dirasakan oleh 
Pada prinsipnya SISIAKSI adalah model belajar bersama. orangtua. Semakin banyaknya siswa yang masuk ke 
Siswa belajar dari siswa lainnya. Metode kerjanya kelas unggulan. 
dengan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok ?Nilai siswa berada di atas rata-rata, khususnya pada 
mata  pe la jaran . Mas ing-mas ing  ke lompok mata pelajaran yang disimulasikan. 
beranggotakan sepuluh orang siswa. Sepuluh orang ?SMPN 3 Sidikalang lulus seleksi  masuk di SMA Plus 
siswa ini kemudian bekerjasama membuat soal-soal Soposurung Balige dan SMA favorit lainnya. 
yang akan diujikan kepada siswa sekelasnya. Soal-soal Tentunya hal tersebut bukan hanya karena 
yang dibuat harus mengacu pada topik yang sudah SISIAKSI, tetapi kemampuan dan kemauan guru-
dipelajari. Pada proses ini, anggota kelompok berinovasi guru untuk menerapkan pembelajaran bermakna 
dan berkreasi untuk membuat soal yang menantang hasil pendampingan DBE3. 
bagi siswa lainnya. Proses ini bergulir pada setiap mata 
pelajaran.

Selain itu, siswa juga belajar untuk berkompetisi dengan 
baik. Siswa yang membuat soal berupaya membuat soal 
sesulit-sulitnya. Sedangkan siswa yang mengerjakan 
soal, berusaha mematahkan kerumitan soal itu. Logika 
sederhana proses ini adalah jika soal yang rumit sudah 
bisa dikerjakan, maka soal-soal lainnya pastinya menjadi 
lebih mudah. Simpulan datang karena siswa telah 
berlatih untuk menyelesaikan soal-soal yang rumit. Di 
sinilah proses pertukaran pengetahuan dan 
pengalaman antarsiswa berlangsung.
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Enam Tahapan 
SISIAKSI

1Pada awal tahun pelajaran, wali kelas 
membentuk perangkat kelas seperti ketua 
kelas, sekretaris, bendahara dan seksi-
seksi. Salah satu seksi yang dibentuk 
adalah seksi SISIAKSI dan tim mata 
pelajaran (mapel)

2Seksi SISIAKSI membuat rencana kerja, antara lain: (1)membuat jadwal 
SISIAKSI, 3 kali dalam satu semester yang dilaksanakan sebelum ulangan 
harian dari guru mapel (2) mengingatkan Tim Mapel untuk membuat 
pertanyaan tingkat tinggi. 

3Tim Mapel yang terdiri dari 10 orang siswa kelas itu mengerjakan: 
(1)menyusun soal SISIAKSI, (2) menggandakan soal sebanyak 40 
eksemplar (sebanyak siswa di kelas tersebut) (3) Pada waktu yang 
disepakati, soal itu diujikan kepada siswa   pada kelas tersebut.  Tim 
mapel yang telah membuat soal tidak ikut mengerjakan soal, tetapi   
mereka mengawasi teman-teman mereka mengerjakan soal. Mereka  
secara otomatis dianggap mendapatkan nilai 100. SISIAKSI dilaksanakan 
selama 30 menit, seusai KBM.(4) Setelah SISIAKSI selesai dilaksanakan, 
lembar jawaban siswa dikumpulkan dan dinilai oleh Tim Mapel.  Tim 
Mapel menyerahkan daftar nilai kepada seksi SISIAKSI.  

4Aktivitas dilakukan selama 4 hari, yakni untuk mapel Bahasa Inggris, Bahasa 
Indonesia, Matematika dan IPA, yakni mata pelajaran yang diujikan secara 
nasional.  Setiap siswa terlibat dalam salah satu tim mapel tersebut. 

5Setelah keempat mapel tersebut 
selesai disimulasikan, seksi SISIAKSI 
merekap nilai siswa dan menyerahkan 
rekapitulasinya kepada ketua kelas. 

6Ketua kelas berkordinasi dengan wali 
kelas, memberikan hadiah yang 
disediakan sekolah kepada siswa yang 
mendapatkan jumlah nilai tertinggi. 

Siswa sedang bekerja di kelompok,                 
mengembangkan soal dan kunci jawaban.

Siswa tampak asyik bekerjasama dalam menyusun 
soal-soal yang akan disimulasikan dalam SISIAKSI.
Siswa tampak asyik bekerjasama dalam menyusun 
soal-soal yang akan disimulasikan dalam SISIAKSI.

B. Pengalaman Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Aktif
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HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKY ANG BAIK

STRATEGI DAN INSIATIF YANG ?Siswa meningkat semangat belajar dan semakin giat 
DILAKUKAN menambah jam belajarnya, sekalipun tidak berada 

di sekolah. Perubahan ini juga dirasakan oleh 
Pada prinsipnya SISIAKSI adalah model belajar bersama. orangtua. Semakin banyaknya siswa yang masuk ke 
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Enam Tahapan 
SISIAKSI

1Pada awal tahun pelajaran, wali kelas 
membentuk perangkat kelas seperti ketua 
kelas, sekretaris, bendahara dan seksi-
seksi. Salah satu seksi yang dibentuk 
adalah seksi SISIAKSI dan tim mata 
pelajaran (mapel)

2Seksi SISIAKSI membuat rencana kerja, antara lain: (1)membuat jadwal 
SISIAKSI, 3 kali dalam satu semester yang dilaksanakan sebelum ulangan 
harian dari guru mapel (2) mengingatkan Tim Mapel untuk membuat 
pertanyaan tingkat tinggi. 

3Tim Mapel yang terdiri dari 10 orang siswa kelas itu mengerjakan: 
(1)menyusun soal SISIAKSI, (2) menggandakan soal sebanyak 40 
eksemplar (sebanyak siswa di kelas tersebut) (3) Pada waktu yang 
disepakati, soal itu diujikan kepada siswa   pada kelas tersebut.  Tim 
mapel yang telah membuat soal tidak ikut mengerjakan soal, tetapi   
mereka mengawasi teman-teman mereka mengerjakan soal. Mereka  
secara otomatis dianggap mendapatkan nilai 100. SISIAKSI dilaksanakan 
selama 30 menit, seusai KBM.(4) Setelah SISIAKSI selesai dilaksanakan, 
lembar jawaban siswa dikumpulkan dan dinilai oleh Tim Mapel.  Tim 
Mapel menyerahkan daftar nilai kepada seksi SISIAKSI.  

4Aktivitas dilakukan selama 4 hari, yakni untuk mapel Bahasa Inggris, Bahasa 
Indonesia, Matematika dan IPA, yakni mata pelajaran yang diujikan secara 
nasional.  Setiap siswa terlibat dalam salah satu tim mapel tersebut. 

5Setelah keempat mapel tersebut 
selesai disimulasikan, seksi SISIAKSI 
merekap nilai siswa dan menyerahkan 
rekapitulasinya kepada ketua kelas. 

6Ketua kelas berkordinasi dengan wali 
kelas, memberikan hadiah yang 
disediakan sekolah kepada siswa yang 
mendapatkan jumlah nilai tertinggi. 

Siswa sedang bekerja di kelompok,                 
mengembangkan soal dan kunci jawaban.

Siswa tampak asyik bekerjasama dalam menyusun 
soal-soal yang akan disimulasikan dalam SISIAKSI.
Siswa tampak asyik bekerjasama dalam menyusun 
soal-soal yang akan disimulasikan dalam SISIAKSI.
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Siswa dibudayakan memanfaatkan laptop dalam pembelajaran.

ebagai guru Bahasa Inggris yang telah mendapatkan pelatihan TIK dari DBE3, saya 
mengenalkan kepada siswa kegiatan pembelajaran berbasis komputer/internet dalam Spelajaran Bahasa Inggris. Para siswa dapat melatih dan  berproses dalam kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan kecanggihan alat tersebut sehingga dapat 
mengembangkan kecakapan hidup mereka di masa depan. 

Saya menyebutnya sebagai model pembelajaran paperless karena proses pembelajarannya 
dapat mengurangi pemakaian kertas yang seringkali terbuang sia-sia. Melalui model ini saya 
mengajak siswa lebih peduli pada permasalahan lingkungan hidup, meskipun tidak ada 
hubungan langsung dengan pelajaran Bahasa Inggris. Pada intinya, setiap penggunaan kertas 
berarti mengurangi sebatang pohon. 

Kebiasaan memanfaatkan TIK untuk mendukung HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKY ANG BAIK
pembelajaran ini juga dilakukan oleh beberapa guru 
lain meskipun mereka sudah tua (Jawa: Sampun Sepuh lTercapainya 2 tujuan, yaitu tujuan pembelajaran 
Sanget). Para guru termotivasi untuk menyediakan dan siswa terlatih dalam memanfaatkan TIK.
sumber-sumber belajar yang paperless melalui akses lCara guru termotivasi untuk menyediakan sumber-
internet. Kini hampir setiap guru memiliki alamat e- sumber belajar yang paperless melalui akses 
mail dan Blog di internet sehingga siswa dapat dengan internet dan hampir setiap guru memiliki alamat 
mudah mengunduh atau melakukan interaksi email dan blog di internet sehingga siswa dapat 
pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu. Kegiatan dengan mudah mengunduh atau melakukan 
pembelajaran paperless adalah salah satu metode interaksi pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan 
pembelajaran alternatif yang mewarnai pembelajaran waktu. 
sehingga tidak membosankan dan siswa lebih lKegiatan pembelajaran membuat siswa lebih 
tertantang. tertantang dan tidak membosankan.

STRATEGI DAN INSIATIF YANG 
DILAKUKAN
?Siswa dibiasakan menggunakan laptop dalam 

setiap proses pembelajaran.
?Satu laptop digunakan secara berkelompok.
?Guru menyiapkan sumber belajar yang dapat 

diakses menggunakan TIK.

Pembelajaran yang mendorong siswa memanfaatkan TIK juga 
telah membudaya di beberapa sekolah mitra DBE3. Para 
gurunya telah dilatih cara memanfaatkan TIK untuk 
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran.
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alah satu masalah dan hambatan bagi siswa selama ini dalam proses belajar adalah keterbatasan buku 
teks. Buku teks yang menjadi pegangan wajib bagi siswa tidak selalu mudah didapat. Biasanya para Ssiswa yang memerlukan buku teks akan meminjam dari perpustakaan sekolah. Namun, tidaklah mudah 

mendapatkan buku di perpustakaan sekolah, mengingat jumlah buku yang tersedia tidak sebanding dengan 
jumlah siswa yang memerlukan buku.

Untuk mengatasi masalah ini, sekolah mitra DBE3 di Jepara dan Kudus melakukan upaya terobosan dengan 
membuat perpustakaan kelas. Perpustakaan kelas ini tentunya ikut membantu siswa dalam penyediaan 
buku-buku teks yang mereka perlukan. Perpustakaan kelas ini dikelola oleh siswa-siswi kelas yang 
bersangkutan. Setidaknya ada dua manfaat yang didapat siswa dari perpustakaan kelas ini. Yang pertama, 
mereka bisa mendapatkan buku teks dengan lebih mudah. Yang kedua, mereka belajar untuk mengelola 
perpustakaan. Tentu saja, siswa yang mengelola perpustakaan terlebih dahulu mendapatkan pembekalan 
mengenai pengelolaan perpustakaan.

Siswa-siswi MTsN Kudus sedang menunggu giliran 
untuk meminjam buku dari perpustakaan di kelasnya

53Manajemen untuk Keberhasilan Pembelajaran

Hal inilah yang dilakukan oleh MTs Ismailiyah mengakses buku-buku pada jam istirahat atau 
kecamatan Nalumsari, Jepara. Madrasah ini ketika tidak ada guru pada jam mata pelajaran 
memberikan pelatihan manajemen perpustakaan tertentu.
kepada para siswa dan pengurus  OSIS. Hal 
serupa juga dilakukan oleh SMP NU Assalam STRATEGI DAN INSIATIF YANG 
Nalumsari, Jepara yang mendapat dukungan dari DILAKUKAN
wali murid. ?Membuat perpustakaan kelas yang dikelola 

siswa dengan mendapatkan dukungan dari 
Di SMPN 1 Tahunan dan MTs Masalikil Huda, orang tua siswa.
orang tua siswa berpartisipasi dengan ?Member i k an  pe l a t i h an  mana j emen  
menyumbangkan rak buku dan almari untuk perpustakaan kepada para siswa dan 
penyimpanan buku.Pemanfaatan perpustakaan pengurus OSIS.
kelas ini amat terasa di SMPN 1 Tahunan. Volume ?Orang tua siswa berpartisipasi dengan 
peminjaman buku tergolong tinggi. Hampir menyumbangkan rak buku dan almari untuk 
setiap hari siswa meminjam buku dari penyimpanan buku.
perpustakaan. Ibu Ngatiah, wali kelas VII A di ?Mengatur ulang jadwal peminjaman buku agar 
sekolah ini mengatakan bahwa akibat tingginya sirkulasi peminjaman buku menjadi lebih 
frekuensi peminjaman buku, pengurus lancar.
perpustakaan harus mengatur ulang jadwal ?Perpustakaan kelas ini dikelola oleh siswa-siswi 
peminjaman buku agar sirkulasi peminjaman kelas yang bersangkutan.
buku menjadi lebih lancar.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIK YANG 
Ibu Ngatiah menambahkan dampak positif BAIK
lainnya yaitu siswa lebih memilih menghabiskan ?Siswa bisa mendapatkan buku teks dengan lebih 
waktu senggangnya dengan membaca. Setelah itu, mudah dan dapat belajar untuk mengelola 
biasanya mereka menuliskan pemikiran melalui perpustakaan.
puisi atau cerita pendek yang nantinya akan ?Perpustakaan kelas dapat dimanfaatkan dalam 
ditampilkan pada majalah dinding. pembelajaran maupun di luar jam 

pembelajaran. 
Di Kudus, perpustakaan kelas sangat dirasakan ?Volume peminjaman buku semakin meningkat 
manfaatnya oleh para siswa. Falihatul Hibriza, dan hampir setiap hari siswa meminjam buku 
siswa kelas 8B MTsN Kaliwungu, Kudus, dari perpustakaan. 
mengatakan bahwa dengan adanya perpustakaan ?Siswa lebih senang menghabiskan waktu 
kelas ia bisa dengan mudah mengakses buku senggangnya dengan membaca dan terbiasa 
pelajaran, buku fiksi dan buku-buku lainnya. Cara menuliskan pemikiran mereka melalui puisi 
meminjamnya pun lebih mudah dan tidak rumit. atau cerita pendek yang akan ditampilkan 
Di samping itu –katanya – ia bisa dengan leluasa pada majalah dinding.

Perpustakaan Kelas di MTSN Kudus.

B. Pengalaman Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Aktif
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walnya Dra. Eda Sukawati Guru Bahasa hambatan di kelas berikutnya. Bisa dikatakan bahwa 
Indonesia SMPN 2 Musuk berpikir bahwa jurnal ref leksi  menyempurnakan kual itas Ayang paling penting dalam mengajar adalah pembelajaran di kelas. Tidak hanya refleksi guru, 

persiapan mengajar, lebih-lebih dirinya mengajar kelas refleksi siswa tentang apa yang telah mereka pelajari 
secara pararel sehingga hal yang sama bisa diterapkan dan rasakan ketika belajar juga menjadi salah satu 
di semua kelas. Ternyata apa yang terjadi dalam amunisi bagi guru dalam merancang pembelajaran 
pembelajaran tidak selalu sesuai dengan skenario selanjutnya yang lebih baik. Hanya yang perlu 
yang telah direncanakan. Tentu saja guru tidak ingin hal diperhatikan adalah bagaimana guru dapat 
yang sama terjadi di kelas lain. Itulah awal dirinya  mendorong siswa untuk menulis dengan jujur bukan 
menyadari betapa pentingnya menulis jurnal refleksi semata-mata yang penting guru senang.
di setiap akhir pelajaran.

Demam penulisan PTK sedang melanda di kalangan 
M e n u l i s  r e f l e k s i  m e m b u a t  g u r u  b i s a  teman-teman guru,. Kadang kita kesulitan untuk 
mendokumentasikan dan bercerita tentang proses menentukan tema yang akan diangkat. Jurnal refleksi 
pembelajaran, mengungkapkan perasaan dan pikiran dapat dijadikan embrio bahan pembuatan PTK. 
tentang pembelajaran, melakukan evaluasi Caranya dengan membaca dan mencermati jurnal 
kekurangan dan kelebihan, dan akhirnya bisa refleksi, terutama untuk menemukan masalah yang 
memperbaiki perencanaan pembelajaran berikutnya. terjadi dalam pembelajaran.
Seperti pengalaman ketika pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan KD “Menemukan tema, latar, Jurnal refleksi juga memberikan berkah bagi saya. 
penokohan pada cerpen-cerpen dalam satu Berkat merefleksi pembelajaran dan menuliskannya 
kumpulan cerpen” ternyata pada saat diterapkan di dalam jurnal, saya berhasil menjadi juara 2 Lomba 
kelas pertama ternyata ada beberapa kendala yang Kreativitas Guru tingkat Kabupaten Boyolali melalui 
tidak sesuai dengan rencana seperti manajemen mendongeng dengan wayang dalam pembelajaran 
waktu yang tidak terpenuhi. Berkaca pada Bahasa Indonesia.
pengalaman pertama itu guru dapat meminimalisir 
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Jurnal Refleksi = Modal Guru Profesional
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Rabu, 2 September 2009. kelompok. Siswa aktif dan kreatif. disediakan.

T iap- t i ap  ke lompok kec i l  Ada satu meja yang 

Hari ini  kegiatan berusaha secapat mungkin tidak termanfaatkan. Ini terjadi 

pembe la j aran  dengan KD menyelesaikan tugas. Semua karena pembentukan kelompok 

”Menemukan tema, latar, dan kelompok mempresentasikan terlalu besar sementara meja dan 

penokohan pada cerpen-cerpen hasil kerjanya di depan kelas kursi terlalu berat untuk diangkat. 

dalam satu kumpulan cerpen di d en g an  s a n g a t  b a i k  d an  Sebagian siswa bingung karena ada 

kelas IXA berjalan dengan bagus. bersemangat. beberapa petunjuk yang lupa tidak 

Pembelajaran diawali dengan Ada beberapa hal yang saya sampaikan dan saya tidak 

menyanyikan pantun yang isinya saya rasa masih kurang yaitu memberi batasan waktu untuk 

s e s u a i  d e n g t a n  t u j u a n  pengaturan waktu, pengaturan tiap tugas yang dilakukan siswa.

pembelajaran. Siswa menjadi perabot kelas, beberapa siswa Untuk kegiatan yang 

semangat. Tahapan pembelajaran masih bingung saat mengerjakan akan datang, saya perlu lebih 

sudah dilaksanakan secara baik, t igas sehingga saya harus cermat lagi dalam mengatur 

dari apersepsi sampai dengan memberikan petunjuk yang perlu waktu. Hal ini dapat saya lakukan 

tindak lanjut. dilakukan siswa saat diskusi dengan cara mencatat waktu yang 

S i s w a  b e k e r j a  berlangsung. dipergunakan untuk tiap tahap 

kelompok. Siswa dibagi dalam tiga Kebingungan siswa pembelajaran secara cermat.

kelompok besar yang terdiri atas membuat kelompoknya bekerja Berkaitan dengan 

10 s.d 12 orang. Tiap kelompok agak terlambat, padahal waktu penataan ruang, saya akan 

dibagi lagi menjadi kelompok kecil yang disediakan dibatasi. Ini yang meminjam ruang yang lebih luas 

terdiri atas 3 s.d 4 orang untuk membuat  saya t idak b isa  dengan tempat duduk yang mudah 

mendiskusikan tugas yang mengatur waktu dengan baik. untuk dipindah. Petunjuk diskusi 

berbeda. Hasil kerja kelompok Akibatnya jarak waktu antara role secara terinci dan jelas harus saya 

ke c i l  s e c a r a  ro l e  t a b l e  table dengan penempelan hasil sampa ikan sebe lum s i swa 

didiskusikan dalam kelompok d iskus i  ter la lu  cepat . In i  berdiskusi.

besar untuk selanjutnya disusun diulakukan agar pembelajaran 

menjadi laporan hasil kerja selesai sesuai dengan waktu yang 
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Jurnal refleksi juga dituliskan dalam RPP yang dibuat guru 
untuk bahan review perbaikan pembelajaran, bahkan dapat 
dijadikan sebagai bahan penulisan PTK. Dampaknya, 
perbaikan pembelajaran dapat terjadi secara 
berkelanjutan.

STRATEGI DAN INSIA TIFY ANG DILAKUKAN

?Guru menuliskan beberapa kendala yang tidak sesuai dengan rencana misalnya 
manajemen waktu yang tidak terpenuhi, kelemahan dan kekuatan yang terjadi pada 
pembelajaran, dsb. Penulisan dapat dibuku khusus untuk penulisan jurnal refleksi, RPP, 
atau catatan harian mengajar.

?Berkaca pada pengalaman, itu guru dapat meminimalisir hambatan di kelas berikutnya 
sehingga jurnal refleksi menyempurnakan kualitas pembelajaran di kelas. 

?Siswa juga menuliskan refleksi tentang apa yang telah mereka pelajari dan rasakan ketika 
belajar untuk masukan bagi guru dalam merancang pembelajaran selanjutnya yang lebih 
baik. Dorong siswa untuk menulis dengan jujur bukan semata-mata yang penting guru 
senang.

?Jurnal refleksi dapat dijadikan embrio bahan pembuatan PTK, yaitu dengan membaca dan 
mencermati jurnal refleksi, terutama untuk menemukan masalah yang terjadi dalam 
pembelajaran.

HASIL D AN D AMPAK PRAKTIK  YANG 
BAIK

?Pembelajaran berlangsung dinamis dan selalu 
inovatif, karena guru selalu belajar dari kesalahan 
dan perbaikan yang telah dituliskan dalam jurnal 
refleksi. 

?Berkat aktif menulis jurnal refleksi, berhasil 
menjadi juara 2 Lomba Kreativitas Guru tingkat 
Kabupaten Boyolali melalui mendongeng 
dengan wayang dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia.

B. Pengalaman Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Aktif


